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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas beragama Islam,
umat muslim dibebani kewajiban membayar zakat. Zakat tersebut disalurkan kepada
pihak-pihak yang berhak menerima dengan tujuan agar kondisi perekonomian mereka
menjadi lebih baik dan tingkat kemiskinan dapat berkurang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan jangka panjang antara tingkat kemiskinan, IPM, dan
zakat terhadap pertumbuhan ekonomi.

Hubungan antara variabel tingkat kemiskinan, IPM, dan zakat terhadap
pertumbuhan ekonomi diukur dengan menggunakan metode estimasi Panel VECM.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan jangka panjang antar masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Objek dalam penelitian ini
adalah tingkat kemiskinan, IPM, penerimaan zakat, dan pertumbuhan ekonomi dari
12 provinsi yang ada di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data tahunan dari tahun 2009 sampai 2019.

Dari hasil analisis dengan menggunakan metode estimasi Panel VECM,
tingkat kemiskinan dan IPM mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan zakat memiliki pengaruh yang negatif
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci : Tingkat Kemiskinan, IPM, Zakat, Pertumbuhan Ekonomi
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ABSTRACT

Indonesia is a country with a Muslim majority population, Muslims are
burdened with the obligation to pay zakat. The zakat is distributed to those who are
entitled to receive it with the aim that their economic conditions will be better and the
level of poverty can be reduced. This study aims to determine the long-term
relationship between poverty, HDI, and zakat on economic growth.

The relationship between the variables of poverty level, HDI, and zakat on
economic growth will be measured using the VECM Panel estimation method. This
test was conducted to determine the long-term relationship between each independent
variable to the dependent variable. The objects in this study are poverty levels, HDI,
zakat receipts, and economic growth from 12 provinces in Indonesia. The data used in
this study is annual data from 2009 to 2019.

From the results of the analysis using the VECM Panel estimation method, the
poverty rate and HDI have a positive and significant influence on economic growth.
While zakat has a negative and insignificant effect on economic growth.

Keywords: Poverty Rate, HDI, Zakat, Economic Growth
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia memiliki mayoritas penduduk muslim,

berdasarkan data dari DUKCAPIL pada tahun 2021 muslim di Indonesia

tercatat sebanyak 86,88% dari total warga Indonesia atau sekitar 231 juta

penduduk. Kewajiban zakat yang diberlakukan dalam agama Islam

memiliki peran*urgent dalam kehidupan bermasyarakat. Zakat berperan

menjadi sarana penyambung silaturahmi antara masyarakat berkecukupan

dengan masyarakat yang mengalami kesulitan ekonomi. Sehingga dengan

adanya zakat ini diharapkan dapat membantu menopang perekonomian

suatu negara dan terwujudnya pemerataan pendapatan masyarakat

(Romdhoni, 2017).

Antusiasme masyarakat dalam membayar zakat akhir-akhir ini

terlihat sangat tinggi, hal tersebut juga didukung pula dengan banyaknya

lembaga pengelolaan zakatyang dilakukan oleh pemerintah ataupun

masyarakat (Romdhoni, 2017). Selain itu, membayar zakat tidak

memberikan pengaruh pada sirkulasi pada distribusi kekayaan masyarakat,

hal ini dijelaskan oleh QS. Saba : 39, yang artinya “Dan barang apa pun

yang engkau nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah

sebaik-baiknya pemberi rezeki” (QS. Saba’: 39). Ayat di atas menjadi

motivasi bagi muslim dalam membayar zakat, dimana tujuan akhir yang
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dicapai dari pengoptimalan zakat adalah terwujudnya kesejahteraan

umat (rahmatan lil’alamin).

Zakat dapat dimanfaatkan untuk memecahkan permasalahan sosial

ekonomi. Namun, sampai sekarang masih banyak ketimpangan sosial yang

terjadi, tingkat kemiskinan masih cukup tinggi dan pembangunan manusia

di Indonesia juga belum maksimal. Selain itu jumlah penerimaan zakat

secara pasti terkadang sulit untuk didapatkan data realnya karena

pembayaran zakat tidak hanya dilakukan di Baznas, namun juga di LAZ

NU dan LAZ Muhammadiyah. Dalam penelitian ini data yang digunakan

merupakan penerimaan zakat yang diperoleh dari BAZNAS. Zakat yang

dikumpulkan oleh BAZNAS didistribusikan kepada 8 asnaf yang berhak

menerima zakat, selain itu disalurkan juga dalam beberapa bidang,

diantaranya pendidikan, dakwah, kesehatan dan sosial kemanusiaan.

Dalam system perekonomian Islam, kebijakan fiscal tidak hanya

berfokus pada perbaikan ekonomi dan kesejahteraan rakyat. Namun

mengacu pada keadilan dalam proses distribusi sehingga goals ekonomi

Islam dapat tercapai yaitu rahmatan lil’alamin. Pada masa Khalifah Umar

ibn Khatab dan Umar bin...Abdul...Aziz mencapai kejayaan dengan

menjadikan zakat sebagai istrument kebijakan fiskal dan perekonomiannya

mencapai taraf sejahtera, bahkan para pemimpin hingga kesulitan untuk

mencari mustahiq. Jika pada masa Khalifah yang mana segala sistemnya

belum terdigitalisasi sudah bisa mencapai tingkat kejayaan,maka tidak

menutup kemungkinan pada era digital dan semakin meningkatnya jumlah
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penduduk muslim di Indonesia zakat dapat memberikan pengaruh pada

meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Berikut ini merupakan grafik yang menggambarkan statistik

persentase pertumbuhan penerimaan zakat nasional yang diperoleh dari

BAZNAS.

Gambar 1.1
Grafik Pertumbuhan Penerimaan ZIS BAZNAS

Sumber : (Puskas BAZNAS, 2021)

Berdasarkan grafik tersebut, pertumbuhan penerimaan ZIS

mengalami kenaikan peningkatan yang signifikan, dimana pada tahun

2009 zakat yang dikumpulkan hanya sekitar 1,2 triliun namun pada tahun

2019 sudah mencapai 10,227 triliun. Peningkatan ini tidak lepas dari

adanya kebijakan pemerintah, kampanye zakat yang tepat dan masif, serta

peningkatan kinerja OPZ (Puskas BAZNAS, 2021). Apabila kinerja dari

OPZ dan transparansi lebih ditingkatkan lagi tidak menutup kemungkinan

pennerimaan zakat akan semakin mengalami peningkatan yang signifikan.
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Gambar 1.2
Target..dan Realisasi..Penerimaan Pajak Nasional *Tahun 2009-2019

(Triliyun Rupiah)

Sumber : Kementerian Keuangan, 2019

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia sejauh ini memperoleh

penerimaan terbesar dari sektor pajak. Grafik tersebut menunjukkan

perolehan pajak secara nasional sejak tahun 2009 hingga 2019. Secara

umum realisasi penerimaan pajak cenderung mengalami kenaikan, namun

mengalami penurunan pada tahun 2018 menuju 2019. Perolehan pajak

tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu mencapai 1.315 Triliyun rupiah.

Jumlah penduduk muslim yang tinggi di Indonesia memungkinkan

adanya penambahan penerimaan negara yang berasal dari zakat. Sehingga

zakat dapat membantu menopang pajak sebagai instrumen pertumbuhan

ekonomi. Khususnya pengalokasiannya dalam upaya penurunan angka

kemiskinan dan peningkatan Indeks Pembangunan Manusia melalui

distribusi zakat. Dimana dalam beberapa penelitian, penurunan angka
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kemiskinan serta *IPM sangat berhubungan erat dengan pertumbuhan

ekonomi dari suatu negara. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

melihat hubungan dalam jangka panjang antara beberapa variabel dalam

penelitian. Hal yang membedakan penelitian ini dari penelitian

sebelumnya yaitu terdpat pada alat uji yang dipakai, analisis sebelumnya

menggunakan Regressi Data Pannel dengan model Fixed*Effect dan

memperoleh hasil penelitian bahwa zakat berpengaruh positif terhadap

penerimaan pajak negara, sedangkan dalam penelitian ini digunakan

model P-VECM..

Oleh karena hal tersebut peneliti mengambil judul penelitian

“Analisis Pengaruh Tingkat Kemiskinan, IPM dan Zakat terhadap

Pertumbuhan Ekonomi (Studi Kasus Beberapa Provinsi di Indonesia

Tahun 2009-2019)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar*belakang di atas maka dapat dirumuskan

beberapa permasalahan, diantaranya :

1. Bagaimanakah pengaruh jangka panjang tingkat*kemiskinan terhadap

pertumbuhan ekonomi*Indonesia?

2. Bagaimanakah pengaruh jangka panjang

Indek*Pembangunan””Manusia (IPM) terhadap pertumbuhan

ekonomi**Indonesia?

3. Bagaimanakah””pengaruh jangka panjang penerimaan zakat terhadap

pertumbuhan*ekonomi?
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C. Tujuan Penelitian

Dari beberapa rumusan masalah tersebut, penelitian ini mempunyai

beberapa tujuan, diantaranya :

1. Menganalisis pengaruh jangka panjang yang ditimbulkan oleh tingkat

kemiskinan terhadap”pertumbuhan”ekonomi””Indonesia

2. Menganalisis pengaruh jangka panjang Indek...Pembangunan”Manusia

(IPM) terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia

3. Menganalisis pengaruh jangka panjang penerimaan zakat terhadap

pertumbuhan”ekonomi Indonesia

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharap akan memberikan manfaat

untuk berbagai pihak, antara lain :

1. Bagi peneliti, hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh tingkat

kemiskinan, IPM dan zakat terhadap**pertumbuhan ekonomi dengan

studi kasus beberapa provinsi di Indonesia tahun 2009-*2019

2. Bagi pemerintah, dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat

menjadi masukan dan informasi tambahan bagi pemerintah ketika

menyusun kebijakan dalam mengoptimalkan penerimaan negara.

3. Bagi akademisi, analisis ini diharapkan akan menambah literatur

terkait pengaruh tingkat kemiskinan, indeks...pembangunan..manusia

serta zakat sebagai istrumen pengurang pajak..terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.
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E. Sistematika Pembahasan

Terdapat lima tata urutan pembahasan, antara lain :

BAB I Pendahuluan, pembahasan meliputi latar belakang,

rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat penelitian

serta sitematika pembahasan. Selain itu akan dipaparkan pula pembahasan

terkait gambaran permasalahan dari tema penelitian ini. Dalam

pembahasan tersebut peneliti sajikan data, teori, dan penelitian terdahulu

yang relevan.

BAB II Landasan Teori, pembahasan meliputi definisi konsep

serta penjelasanl lain mengenai variabel yang bersumber dari buku, artikel

dan jurnal. Disisi lain, peneliti sajikan teori yang melandasi hubungan

variabel yang bersumber dari penelitian terdahulu. Kemudian pada akhir

pembahasan terdapat pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran

yang menjadi landsan topik penelitian.

BAB III Metode Penelitian, berisi penjelasan mengenai

metodologi penelitian, baik sumber data, jenis, dan analisis yang

digunakan.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, peneliti menjelaskan

terkait interpretasi hasil perhitungan yang terdapat pada rumusan masalah.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan atas hasil penelitian dan menjawab rumusan

masalah, selain itu peneliti sajikan saran terhadap stakeholder terkait.
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BAB V

”PENUTUP”

A. KESIMPULAN..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jangka panjang

antara tingkat kemiskinan, IPM, dan zakat terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan menggunakan data panel dengan metode estimasi

panel VECM. Adapun software yang digunakan peneliti yaitu software

Eviews 8, berikut hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan kedua model

estimasi yang digunakan :

1. Pengaruh jangka panjang antara variabel tingkat kemiskinan, IPM, zakat

terhadap pertumbuhan..ekonomi Indonesia (studi kasus pada 12 provinsi

di Indonesia tahun 2009-2019), kesimpulannya :

a. Variabel tingkat kemiskinan memberikan pengaruh yang positif

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP)

b. Variabel Indek..Pembangunan..Manusia (IPM) memberikan

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi (GDP)

c. Variabel penerimaan zakat berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP)

2. Hasil Analisis Impulse Response Function (IRF) terhadap GDP akibat

shock dari variabel tingkat kemiskinan, IPM, dan zakat tahun 2009-2019 :

a. Variabel kemiskinan memiliki respon positif dan negatif

terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP)
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b. Variabel IPM mempunyai respon negatif permanent namun

terdapat respon positif pada periode 5 terhadap pertumbuhan

ekonomi (GDP)

c. Variabel zakat memiliki respon yang negatif dan permanent

dari awal periode hingga akhir periode terhadap pertumbuhan

ekonomi (GDP)

3. Berdasarkan pengujian Variance Decomposition, maka dapat diilihat

kontribusi guncangan yang terjadi terhadap GDP oleh variabel independen.

Kontribusi terbesar yaitu dari variabel kemiskinan, variabel ini memberikan

pengaruh sebesar 0,15% dan terus mengalami peningkatan mencapai 0,31%

sedangkan pengaruh terkecil dari variabel IPM dimana variabel ini

memberikan pengaruh pada awal periode sebesar 0,075% dan pada akhir

periode pengaruhnya mencapai 0.11% terhadap pertumbuhan ekonomi

(GDP).

B. SARAN

1. Bagi pemerintah diharapkan dapat terus berupaya memperbaiki Indeks

Pembangunan Manusia dan meningkatkan pemerataan ekonomi di

Indonesia sehingga tingkat kemiskinan yang tinggi dapat diatasi.

2. Pemerintah hendaknya tidak terfokus pada percepatan pertumbuhan

ekonomi namun juga pada upaya pengentasan kemiskinan dan

pengoptimalan potensi zakat.

3. Bagi akademisi dapat lebih mengimprove penelitian ini dengan

menggunakan variabel lain, rentang waktu yang lebih panjang serta
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bervariasi sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih baik. Selain itu

bisa juga ditambahkan beberapa provinsi yang belum disertakan dalam

penelitian ini agar hasil penelitian lebih general.
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